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ABSTRACT

Purpose - This study aimed to examine changes in elementary school
students’ announcement writing skills after the implementation of the
Inquiry Learning model assisted by PARUMA Digital media. The study
was conducted based on the need for innovative learning approaches
to support students in identifying announcement elements,
organizing text structures, and presenting information clearly and
systematically.

Methods - This study employed a quantitative approach using a pre-
experimental method with a one-group pretest-posttest design. The
participants were 16 fifth-grade students at SD Kayuapu selected
through saturated sampling. Data were collected through
announcement writing performance tests administered before and
after the learning activities. The data were analyzed using the paired-
samples t-test and N-Gain analysis

Findings - The results showed a significant pre-post difference in
students’ announcement writing scores after participating in learning
activities using the Inquiry Learning model assisted by PARUMA Digital
media (p < 0.05). The average score increased from 13.69 in the
pretest to 16.75 in the posttest. The average N-Gain score was 0.5260
or 52.60%, which was categorized as moderate. Improvements
occurred across all writing indicators, with the highest gains observed
in identifying announcement elements and organizing announcement
structures.

Research Implications - The findings indicate that the integration of
the Inquiry Learning model and PARUMA Digital media was associated
with changes in students’ announcement writing skills within the
context of fifth-grade students at SD Kayuapu.
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Pendahuluan

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang berperan
penting dalam mengembangkan literasi peserta didik di sekolah dasar. Keterampilan ini
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menuangkan gagasan ke dalam bentuk
tulisan, tetapi juga mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengorganisasikan
informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, serta mengomunikasikan ide secara logis
dan sistematis (Fatihatin et al., 2024; Saputra et al.,, 2025). Selain menjadi sarana
penyampaian ide, pesan, dan pengalaman kepada pembaca tanpa dibatasi ruang dan
waktu (Naila et al.,, 2025), keterampilan menulis juga mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi sebagai bekal menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Dalil Rohman & Noor Khaliza, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran
menulis di sekolah dasar perlu dirancang secara bermakna agar peserta didik mampu
menghasilkan tulisan yang komunikatif, sistematis, dan sesuai dengan tujuan penulisan.

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang perlu dikuasai peserta didik sekolah
dasar adalah menulis teks pengumuman. Kompetensi ini menuntut peserta didik mampu
mengidentifikasi tujuan penyampaian informasi, menentukan informasi pokok,
mengorganisasikan isi secara runtut, serta menggunakan kalimat yang jelas, singkat, dan
komunikatif (Arsana & Lautang, 2024). Penguasaan keterampilan tersebut tidak hanya
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga menjadi bekal bagi peserta
didik untuk menyampaikan informasi secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan
sehari-hari (Harista et al., 2022). Dengan demikian, keterampilan menulis pengumuman
merupakan bagian penting dari penguatan literasi yang perlu dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna.

Meskipun keterampilan menulis memiliki peran penting dalam pengembangan
literasi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta didik
sekolah dasar masih tergolong rendah. Peserta didik umumnya mengalami kesulitan
dalam menemukan ide pokok, mengembangkan gagasan menjadi tulisan yang utuh,
menghubungkan antar bagian tulisan secara logis, memilih kosakata yang tepat, serta
menerapkan kaidah kebahasaan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Wilda
et al., 2025). Sejalan dengan temuan tersebut, Yuliana et al. (2023) menjelaskan bahwa
menulis masih menjadi tantangan bagi sebagian besar peserta didik karena mereka
belum mampu mengolah gagasan dan menyusunnya menjadi tulisan yang runtut serta
bermakna. Permasalahan serupa juga ditemukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di SD Kayuapu. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan menulis
pengumuman peserta didik belum berkembang secara optimal. Dari 16 peserta didik,
hanya 7 peserta didik (43,75%) yang mencapai nilai kriteria ketuntasan, sedangkan 9
peserta didik (56,25%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Kesulitan yang dialami
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meliputi penentuan informasi penting, penyusunan isi pengumuman secara sistematis,
penggunaan kalimat efektif, serta ketepatan ejaan dan tanda baca. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu mengonstruksi teks pengumuman
secara utuh sesuai dengan tujuan komunikatifnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan menulis peserta
didik sekolah dasar merupakan permasalahan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik dari aspek kemampuan menulis maupun proses pembelajaran. Pada aspek
kemampuan, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan isi
tulisan, menggunakan bahasa yang efektif, menyusun kalimat, memilih kosakata yang
tepat, serta menerapkan ejaan dan tanda baca secara benar (Nurazizah & Darmayanti,
2024). Sementara itu, dari aspek pembelajaran, proses pembelajaran Bahasa Indonesia
masih cenderung berpusat pada guru dan bergantung pada penggunaan buku ajar
sehingga kesempatan peserta didik untuk mengeksplorasi ide, membangun
pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan menulis secara mandiri menjadi
terbatas (Anggraini et al., 2023). Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan bahwa
rendahnya keaktifan peserta didik selama pembelajaran turut memengaruhi
keberhasilan belajar karena keterlibatan aktif merupakan faktor penting dalam
membangun pemahaman terhadap materi (Amaliyah, 2024). Meskipun penelitian-
penelitian tersebut telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan
menulis, sebagian besar masih berfokus pada pemaparan kendala atau penggunaan
model maupun media pembelajaran secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan
model pembelajaran berbasis inkuiri dengan media digital untuk mendukung
keterampilan menulis pengumuman pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut melalui penerapan model Inquiry Learning
berbantuan media PARUMA Digital sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kontekstual, dan bermakna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis
pengumuman.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menulis
memerlukan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang aktif. Oleh karena itu, guru perlu merancang strategi
pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik mengeksplorasi informasi,
menemukan konsep, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri
(Amaliyah & Zuliana, 2025). Salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik
tersebut adalah Inquiry Learning. Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar yang secara aktif mencari, menyelidiki, dan menemukan konsep melalui proses
penyelidikan yang sistematis sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan mengolah dan mengomunikasikan
informasi (Nababan et al., 2023). Pendekatan tersebut sejalan dengan teori
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konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
antara peserta didik dengan lingkungan dan pengalaman belajarnya, bukan sekadar
ditransfer dari guru kepada peserta didik (Nurjamilah et al., 2025). Oleh karena itu,
pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi, merefleksikan, dan mengonstruksi pengetahuan secara aktif agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Amaliyah & Santoso, 2025). Dalam pembelajaran
menulis pengumuman, penerapan Inquiry Learning memungkinkan peserta didik
mengidentifikasi tujuan penulisan, menentukan informasi pokok, menyusun struktur
teks, serta menghasilkan pengumuman berdasarkan hasil temuannya sendiri (Amaliyah
et al., 2026). Hasil tersebut juga didukung oleh Maknun & Haryanti (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkan kemandirian
belajar serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penerapan model Inquiry Learning maupun media pembelajaran digital telah banyak
dikaji dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Ekaprasetya et al. (2024)
melaporkan bahwa penerapan model Inquiry Learning pada pembelajaran pembentukan
kalimat sederhana berkaitan dengan meningkatnya kemampuan peserta didik dalam
menyusun kalimat secara benar dan bermakna. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Zaidah
(2022), yang menunjukkan adanya perubahan positif pada kemampuan menulis teks
deskriptif setelah diterapkannya pembelajaran berbasis Inquiry. Di sisi lain, Fajrie et al.
(2024) melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis kearifan
lokal berkontribusi terhadap meningkatnya minat belajar dan kemampuan literasi
peserta didik melalui penyajian materi yang lebih interaktif. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada konteks, materi, dan rancangan
pembelajaran yang berbeda. Selain itu, kajian mengenai penerapan model Inquiry
Learning dan media digital umumnya masih dilakukan secara terpisah sehingga belum
memberikan gambaran mengenai implementasi keduanya secara terpadu dalam
pembelajaran menulis pengumuman di sekolah dasar.

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa penelitian mengenai model Inquiry
Learning maupun media pembelajaran digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
telah berkembang, tetapi masih menyisakan ruang penelitian. Kajian tentang Inquiry
Learning umumnya berfokus pada pengembangan keterampilan menulis secara umum
atau pada jenis teks selain pengumuman, sedangkan penelitian mengenai media digital
lebih banyak diarahkan pada peningkatan motivasi belajar atau literasi tanpa dirancang
secara spesifik untuk memfasilitasi proses penyusunan teks pengumuman. Selain itu,
kedua aspek tersebut lebih sering dikaji secara terpisah sehingga bukti empiris mengenai
penerapan model Inquiry Learning yang dipadukan dengan media digital yang secara
khusus dirancang untuk mendukung setiap tahap penyusunan teks pengumuman masih
terbatas. Padahal, media pembelajaran yang selaras dengan sintaks model pembelajaran
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berpotensi memberikan dukungan belajar yang lebih terstruktur dan membantu peserta
didik membangun pemahaman secara bertahap (Tyas et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan model Inquiry
Learning dengan media PARUMA (Papan Alur Pengumuman) Digital sebagai inovasi
pembelajaran pada materi menulis pengumuman di sekolah dasar. PARUMA Digital
merupakan media pembelajaran interaktif yang menyajikan alur penyusunan teks
pengumuman secara bertahap melalui tampilan visual yang memuat unsur
pengumuman, struktur teks, contoh pengumuman, serta panduan penyusunan pada
setiap tahap penulisan. Peserta didik berinteraksi dengan media melalui navigasi pada
setiap bagian sehingga dapat mengidentifikasi tujuan penulisan, menentukan informasi
pokok, menyusun kerangka isi, hingga menyusun teks pengumuman secara utuh.
Penyajian materi secara bertahap memberikan scaffolding yang membantu peserta didik
membangun pemahaman sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Karakteristik
tersebut selaras dengan sintaks Inquiry Learning karena peserta didik didorong untuk
mengamati informasi yang disajikan, mengidentifikasi permasalahan, mengeksplorasi
unsur-unsur pengumuman, menyusun kesimpulan berdasarkan hasil temuannya,
kemudian menerapkan pemahaman tersebut dalam kegiatan menulis pengumuman
secara mandiri. Media pembelajaran yang dirancang secara inovatif berperan penting
dalam menciptakan proses belajar yang menarik dan meningkatkan keberhasilan belajar
peserta didik (Amaliyah & Setiawaty, 2025). Selain itu, media digital yang bersifat interaktif
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus mempermudah mereka
memahami konsep yang dipelajari (Atamou et al., 2025). Hasil tersebut didukung oleh
Hanim et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui integrasi model pembelajaran berbasis inkuiri
dengan media digital yang dirancang secara spesifik untuk pembelajaran menulis
pengumuman, sekaligus memperluas kajian mengenai implementasi /nquiry Learning
pada keterampilan menulis di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
peningkatan keterampilan menulis pengumuman siswa sekolah dasar setelah diterapkan
model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital. Hasil penelitian diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan menulis pengumuman siswa secara signifikan
sehingga berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung penguatan
literasi dan keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental dan desain One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini melibatkan satu
kelompok yang diberikan pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah
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pembelajaran untuk membandingkan skor keterampilan menulis pengumuman sebelum
dan sesudah penerapan model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital
(Qomariyah & Fauziah, 2026). Desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

0, —X—0;,
Keterangan:
O, : Pretest

X :Perlakuan menggunakan model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital
O, : Posttest

Penelitian dilaksanakan di SD Kayuapu pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 dengan melibatkan peserta didik kelas V sebagai partisipan penelitian. Kelas
tersebut dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru
kelas, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks pengumuman,
terutama dalam menentukan informasi pokok, mengorganisasikan isi, serta
menggunakan bahasa yang jelas dan sesuai dengan kaidah penulisan. Partisipan
penelitian berjumlah 16 peserta didik yang terdiri atas 10 laki-laki dan 6 perempuan.
Seluruh peserta didik yang terdaftar pada kelas V dilibatkan sebagai sampel
menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling) karena ukuran populasi relatif kecil
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari kepala sekolah dan guru kelas
sebagai pihak yang berwenang di lokasi penelitian. Selama pelaksanaan penelitian,
identitas peserta didik dijaga kerahasiaannya dan seluruh data yang diperoleh digunakan
hanya untuk kepentingan penelitian. Instrumen utama penelitian berupa tes unjuk kerja
(performance test) menulis pengumuman yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) pembelajaran. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang memuat lima
indikator, yaitu kelengkapan unsur pengumuman, struktur penulisan, penggunaan
bahasa, kejelasan informasi, dan kerapian penulisan. Sebelum digunakan, instrumen
divalidasi melalui expert judgment untuk menilai kesesuaian aspek isi, konstruk, dan
kebahasaan sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Validasi dilakukan
oleh dua validator yang terdiri atas dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan guru kelas
V, menggunakan lembar validasi berskala Likert dengan kriteria sangat baik, baik, cukup
baik, dan kurang. Hasil validasi mendapatkan kriteria sangat baik sehingga instrumen
penelitian layak untuk digunakan. Selain tes, data pendukung diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk melengkapi deskripsi pelaksanaan
pembelajaran.

Perlakuan diberikan melalui penerapan model Inquiry Learning berbantuan media
PARUMA (Papan Alur Pengumuman) Digital selama tiga kali pertemuan, dengan durasi
setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pembelajaran dilaksanakan sesuai
sintaks Inquiry Learning, dimulai dari tahap orientasi ketika guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memotivasi peserta didik, dan menampilkan media PARUMA Digital
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sebagai pengantar materi. Pada tahap perumusan masalah, peserta didik
mengidentifikasi permasalahan melalui contoh teks pengumuman yang disajikan dalam
media, kemudian pada tahap pengumpulan data mereka mengeksplorasi unsur, struktur,
dan penggunaan bahasa pengumuman melalui fitur-fitur PARUMA Digital serta berdiskusi
untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Selanjutnya, pada tahap pengujian
hipotesis peserta didik mempresentasikan dan mendiskusikan hasil temuannya untuk
memperoleh pemahaman yang sesuai dengan konsep, sedangkan pada tahap penarikan
kesimpulan guru bersama peserta didik merumuskan langkah-langkah penyusunan teks
pengumuman. Tahap penerapan konsep dilakukan dengan menyusun teks
pengumuman secara mandiri menggunakan panduan yang tersedia pada media
PARUMA Digital. Selama pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses inkuiri, memberikan pertanyaan pemantik, mengarahkan diskusi,
dan memberikan umpan balik, sedangkan peneliti melaksanakan perlakuan sesuai
rancangan pembelajaran serta mendokumentasikan jalannya penelitian. Penggunaan
media PARUMA Digital dan penerapan sintaks Inquiry Learning dilakukan secara konsisten
pada setiap pertemuan untuk memastikan seluruh peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang sama selama pelaksanaan penelitian.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan distribusi skor keterampilan menulis pengumuman sebelum dan
sesudah pembelajaran melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan simpangan
baku. Sebelum pengujian hipotesis, data diperiksa untuk mengidentifikasi kemungkinan
nilai pencilan (outlier) dan diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
sesuai untuk sampel berukuran kecil (Al Fatih et al., 2026). Apabila data berdistribusi
normal, perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan paired-samples t-test
dengan taraf signifikansi 0,05, sedangkan apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi
maka analisis dapat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed-rank sebagai alternatif
nonparametrik. Besarnya perubahan hasil belajar dianalisis menggunakan skor N-Gain
untuk menggambarkan tingkat perubahan yang terjadi antara skor pretest dan posttest,
sedangkan hasil uji paired-samples t-test dilaporkan beserta nilai interval kepercayaan 95%
dan ukuran efek untuk memberikan informasi mengenai besarnya perbedaan yang
diamati. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25
dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil

1. Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan keterampilan menulis
pengumuman peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model Inquiry Learning
berbantuan media PARUMA Digital. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Keterampilan Menulis Pengumuman (Skala 0-20)

Variabel ~ Rentang Skor N Minimum Maksimum Mean  Std. Deviasi
Pretest 0-20 16 6,00 19,00 13,69 3,86
Posttest 0-20 16 9,00 20,00 16,75 2,64

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor keterampilan menulis pengumuman peserta
didik meningkat dari 13,69 pada pretest menjadi 16,75 pada posttest, dengan selisih rata-
rata (A mean) sebesar 3,06 poin atau setara dengan 15,3% dari skor maksimum teoretis
(20). Peningkatan tersebut juga diikuti oleh kenaikan skor minimum dari 6,00 menjadi 9,00
dan skor maksimum dari 19,00 menjadi 20,00. Selain itu, simpangan baku menurun dari
3,86 menjadi 2,64, yang menunjukkan bahwa variasi skor peserta didik setelah
pembelajaran lebih kecil sehingga capaian hasil belajar menjadi lebih merata
dibandingkan sebelum pembelajaran. Secara deskriptif, temuan ini menunjukkan adanya
perubahan positif pada skor keterampilan menulis pengumuman setelah pelaksanaan
pembelajaran. Dari sisi pedagogis, peningkatan rata-rata skor yang disertai dengan
berkurangnya variasi hasil belajar mengindikasikan bahwa semakin banyak peserta didik
mampu memenuhi indikator penilaian menulis pengumuman secara lebih konsisten,
meskipun makna perubahan tersebut tetap perlu dikonfirmasi melalui analisis
inferensial.

Perbandingan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata keterampilan menulis
pengumuman sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Gambar 1.

Perbandingan Nilai Keterampilan Menulis Sebelum dan
Sesudah Perlakuan

o1 l.l l-l

Nilai Terendah Milai Tertingzi Milai Rata-Rata

<]

G

&

W Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan

Gambar 1. Perbandingan Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Pretest dan Posttest

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai
rata-rata mengalami peningkatan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran
menggunakan model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital. Peningkatan
tersebut memperkuat hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 yang menunjukkan adanya
perubahan positif pada keterampilan menulis pengumuman setelah perlakuan diberikan.
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2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal sebagai prasyarat penggunaan uji statistik parametrik. Pengujian
dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Statistic df Sig.
Pretest 0,929 16 0,232
Posttest 0,894 16 0,064

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi data pretest sebesar 0,232, sedangkan nilai
signifikansi data posttest sebesar 0,064. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga data pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas sehingga analisis
dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu paired-samples t-test.

3. Hasil Uji Paired-Samples t-Test

Uji paired-samples t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis pengumuman peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model Inquiry
Learning berbantuan media PARUMA Digital. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Paired-Samples t-Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pl'etlgst_Ketel'amniIan_m -3.06250 211246 52812 -4.18815 -1.93685 -5.799 15 .0oo
enulis -

FPosttest_Keterampilan_
Menulis

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji paired-samples t-test menunjukkan rata-rata
perbedaan skor pretest dan posttest sebesar —3,06250 dengan interval kepercayaan 95%
antara —4,34534 hingga —1,77966. Hasil uji menunjukkan nilai t(15) = -5,088 dengan nilai
signifikansi p < 0,001, sehingga terdapat perbedaan skor keterampilan menulis
pengumuman yang signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain
signifikan secara statistik, hasil analisis juga menunjukkan ukuran efek yang besar
(Cohen's dz = 1,27), yang mengindikasikan bahwa perubahan skor yang diamati memiliki
makna praktis yang kuat pada sampel penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan skor keterampilan menulis pengumuman setelah
penerapan model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital.
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4. Hasil Analisis N-Gain

Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan
menulis pengumuman peserta didik setelah diterapkan model Inquiry Learning
berbantuan media PARUMA Digital. Hasil analisis N-Gain disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain

Variabel N Minimum Maksimum Mean Kategori
N-Gain Score 16 0,00 1,00 0,5260 Sedang
N-Gain Persen 16 0,00 100,00 52,60 Cukup efektif

posttest—pretest
skor maksimum-—pretest

Interpretasi N-Gain Score mengacu pada kategori: rendah (<0,30), sedang (0,30-0,69), dan tinggi
(0,70).

*N-Gain dihitung menggunakan rumus g =

dengan skor maksimum teoretis 20.

Analisis N-Gain dilakukan untuk menggambarkan besarnya perubahan skor
keterampilan menulis pengumuman dengan membandingkan selisih skor pretest dan
posttest terhadap skor maksimum teoretis sebesar 20. Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
rata-rata N-Gain Score sebesar 00,5260 atau setara dengan N-Gain sebesar 52,60%.
Mengacu pada kategori interpretasi N-Gain, nilai tersebut termasuk dalam kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa secara umum peserta didik mengalami perubahan
skor pada tingkat sedang setelah pembelajaran. Nilai N-Gain Score minimum sebesar 0,00
dan maksimum sebesar 1,00 mengindikasikan adanya variasi peningkatan antarindividu.
Sebagian peserta didik tidak menunjukkan perubahan skor antara pretest dan posttest,
sedangkan peserta didik lain mencapai peningkatan hingga skor maksimum yang
memungkinkan berdasarkan perhitungan N-Gain. Variasi tersebut menunjukkan bahwa
respons peserta didik terhadap pembelajaran tidak sepenuhnya seragam meskipun
secara keseluruhan rata-rata N-Gain berada pada kategori sedang.

5. Hasil Analisis Berdasarkan Indikator Keterampilan Menulis

Analisis peningkatan keterampilan menulis pengumuman juga dilakukan
berdasarkan setiap indikator penilaian untuk mengetahui aspek kemampuan yang
mengalami perkembangan setelah penerapan model Inquiry Learning berbantuan media
PARUMA Digital. Hasil analisis N-Gain pada setiap indikator disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Ketercapaian Skor dan Nilai N-Gain Berdasarkan Indikator
Keterampilan Menulis Pengumuman

Indikator Pretest Posttest N-Gain Persentase (%) Kriteria
Unsur 76,56 90,63 0,60 60,00 Sedang
Struktur 68,75 87,50 0,60 60,00 Sedang
Bahasa 67,19 81,25 0,4285 42,85 Sedang
Kejelasan 67,19 81,25 0,4285 42,85 Sedang
Kerapian 62,50 78,13 0,4166 41,66 Sedang
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Nilai pretest dan posttest merupakan persentase ketercapaian skor pada setiap
indikator yang dihitung dari perbandingan skor yang diperoleh dengan skor maksimum
indikator. Setiap indikator memiliki skor maksimum 4 untuk setiap peserta didik sehingga
skor maksimum keseluruhan per indikator adalah 64 (16 peserta didik x 4). Nilai N-Gain
dihitung berdasarkan rata-rata skor tiap indikator.

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator keterampilan menulis pengumuman
menunjukkan peningkatan persentase ketercapaian skor setelah pembelajaran. Indikator
kelengkapan unsur pengumuman dan struktur penulisan memperoleh rata-rata N-Gain
sebesar 0,60 (kategori sedang), yang merupakan peningkatan tertinggi dibandingkan
indikator lainnya. Sementara itu, indikator penggunaan bahasa, kejelasan informasi, dan
kerapian penulisan masing-masing memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,4285; 0,4285; dan
0,4166 yang juga termasuk kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perubahan skor terjadi pada seluruh aspek keterampilan menulis pengumuman,
meskipun besarnya perubahan berbeda pada setiap indikator. Peningkatan yang lebih
tinggi pada aspek unsur dan struktur mengindikasikan bahwa peserta didik relatif lebih
mudah memahami komponen dan sistematika penulisan pengumuman, sedangkan
aspek kebahasaan, kejelasan informasi, dan kerapian masih memerlukan latihan yang
lebih intensif karena berkaitan dengan kemampuan menerapkan kaidah bahasa dan
menyusun tulisan secara cermat. Perbandingan peningkatan N-Gain pada setiap
indikator keterampilan menulis pengumuman disajikan pada Gambar 2.

Perbandingan Uji N-Gain Per Indikator

Kerapian
Kejelaszan
Bahazs

Struktur

I

Unzur

[=1

20 40 60 a0 100

MN-Gazin W Posttest M Pretest

Gambar 2. Perbandingan N-Gain Berdasarkan Indikator Keterampilan Menulis

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa seluruh indikator menunjukkan peningkatan
setelah diberikan perlakuan. Indikator unsur dan struktur memiliki peningkatan paling
tinggi dibandingkan indikator lainnya, sedangkan indikator kerapian menunjukkan
peningkatan paling rendah. Meskipun demikian, seluruh indikator berada dalam kategori
peningkatan sedang.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan model
Inquiry Learning berbantuan media PARUMA Digital berkaitan dengan peningkatan skor
keterampilan menulis pengumuman peserta didik sekolah dasar. Peningkatan tersebut
terlihat dari rata-rata skor keterampilan menulis yang meningkat dari 13,69 pada pretest
menjadi 16,75 pada posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan adanya
perbedaan skor yang signifikan antara pretest dan posttest (p < 0,05), sedangkan hasil
analisis N-Gain memperoleh skor rata-rata sebesar 0,5260 atau 52,60% yang termasuk
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran yang
memadukan model Inquiry Learning dengan media PARUMA Digital, peserta didik
menunjukkan perubahan skor keterampilan menulis pengumuman. Namun, karena
model pembelajaran dan media diterapkan secara simultan dalam desain one-group
pretest-posttest, hasil penelitian ini tidak dapat mengidentifikasi kontribusi masing-masing
komponen secara terpisah maupun menyimpulkan hubungan kausal secara langsung.
Oleh karena itu, peningkatan skor yang diamati merefleksikan hasil dari keseluruhan
proses pembelajaran yang mengintegrasikan kedua komponen tersebut. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Qhatimah et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri mampu meningkatkan kemampuan menulis karena peserta didik terlibat secara
aktif dalam proses mengidentifikasi informasi, mengembangkan gagasan, dan
mengonstruksi tulisan. Dalam penelitian ini, proses inkuiri tersebut didukung oleh media
PARUMA Digital yang menyediakan panduan visual mengenai unsur, struktur, dan
tahapan penyusunan pengumuman.

Peningkatan keterampilan menulis tersebut tidak hanya terlihat pada skor
keseluruhan, tetapi juga terjadi pada setiap indikator penilaian yang meliputi unsur
pengumuman, struktur penulisan, penggunaan bahasa, kejelasan informasi, dan
kerapian. Meskipun seluruh indikator mengalami peningkatan, besarnya peningkatan
pada masing-masing aspek menunjukkan perbedaan. Indikator unsur dan struktur
memperoleh peningkatan tertinggi dengan nilai N-Gain sebesar 0,60, sedangkan
indikator bahasa, kejelasan, dan kerapian berada pada nilai peningkatan yang lebih
rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
inkuiri lebih cepat mendukung kemampuan peserta didik dalam memahami komponen
dan organisasi teks sebelum berkembang pada aspek kebahasaan dan teknis penulisan.

Peningkatan pada indikator unsur dan struktur menunjukkan bahwa peserta didik
semakin mampu mengenali informasi penting yang harus terdapat dalam sebuah
pengumuman serta menyusunnya sesuai sistematika yang tepat. Kondisi tersebut
berkaitan dengan karakteristik Inquiry Learning yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan pengamatan, mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuannya.
Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya menerima konsep penulisan secara
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langsung dari guru, tetapi membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang
dilakukan secara aktif. Temuan ini sejalan dengan Prasetiyo & Rosy (2021) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat membantu peserta didik
memahami konsep melalui proses penyelidikan sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir dan mengorganisasikan informasi secara lebih sistematis.

Keberhasilan peningkatan pada indikator unsur dan struktur juga berkaitan dengan
tahapan pembelajaran yang diterapkan selama proses penelitian. Melalui sintaks Inquiry
Learning, peserta didik diarahkan untuk mengamati contoh teks pengumuman,
mengidentifikasi informasi yang terdapat di dalamnya, mendiskusikan hasil temuan, serta
menyusun teks berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. Proses tersebut
membantu peserta didik memahami bahwa sebuah pengumuman tidak hanya terdiri
atas kumpulan kalimat, tetapi memiliki unsur dan struktur yang harus disusun secara
sistematis agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Temuan ini mendukung
penelitian Mulyono et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
dapat membantu peserta didik dalam mengorganisasikan ide dan menghasilkan tulisan
yang lebih runtut.

Selain meningkatkan kemampuan memahami unsur dan struktur teks, penerapan
Inquiry Learning berbantuan PARUMA Digital juga memberikan perkembangan pada
aspek bahasa dan kejelasan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator
bahasa dan kejelasan memperoleh nilai N-Gain masing-masing sebesar 0,4285 dengan
kategori sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu
memilih kata yang lebih sesuai, menyusun kalimat yang lebih efektif, serta
menyampaikan informasi secara lebih mudah dipahami. Meskipun peningkatannya tidak
sebesar indikator unsur dan struktur, perkembangan pada aspek tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran telah membantu peserta didik menghubungkan
pemahaman konsep dengan kemampuan mengomunikasikan gagasan dalam bentuk
tulisan.

Perkembangan aspek bahasa dan kejelasan berkaitan dengan karakteristik Inquiry
Learning yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak hanya mencari
informasi, tetapi juga melakukan pengolahan dan penyampaian kembali hasil temuannya
melalui kegiatan menulis. Aktivitas tersebut melatih peserta didik untuk menyusun
informasi secara logis, memilih bentuk bahasa yang sesuai, serta memperhatikan
keterbacaan tulisan. Hal ini sejalan dengan Putra et al. (2026) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
konsep secara mandiri dapat meningkatkan kemampuan mengembangkan ide dan
menyusun tulisan secara lebih sistematis.
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Pada indikator kerapian, peningkatan yang diperoleh merupakan yang paling
rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun tetap berada dalam kategori sedang
dengan nilai N-Gain sebesar 0,4166. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek teknis
penulisan seperti keteraturan bentuk tulisan, ketelitian, dan konsistensi penulisan
membutuhkan proses pembiasaan yang lebih panjang dibandingkan kemampuan
memahami konsep teks. Kerapian tulisan tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman
materi, tetapi juga berkaitan dengan kebiasaan peserta didik dalam melakukan latihan
menulis secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavia et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa peningkatan keterbacaan tulisan peserta didik diperoleh
melalui latihan menulis yang dilakukan secara terstruktur dan berulang, sehingga aspek
kerapian memerlukan waktu serta pembiasaan yang lebih panjang dibandingkan
penguasaan konsep materi.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori konstruktivisme yang
memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui
pengalaman belajar yang diperoleh. Dalam penerapan Inquiry Learning, peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat dalam proses mengamati,
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, menganalisis hasil temuan,
hingga menyusun kesimpulan dalam bentuk teks pengumuman. Proses tersebut
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara bertahap sehingga
konsep mengenai unsur, struktur, dan penggunaan bahasa dalam pengumuman menjadi
lebih bermakna. Dengan demikian, peningkatan keterampilan menulis yang diperoleh
tidak hanya menunjukkan perubahan pada hasil akhir tulisan, tetapi juga
menggambarkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi
dan mengomunikasikan gagasan secara tertulis. Temuan ini memperkuat penelitian
Azzahra et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran menulis berbasis
konstruktivisme dapat meningkatkan kualitas tulisan karena peserta didik terlibat secara
aktif dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar.

Selain penerapan model pembelajaran, proses pembelajaran dalam penelitian ini
juga melibatkan penggunaan media PARUMA Digital sebagai bagian dari rangkaian
kegiatan Inquiry Learning. Media tersebut menyajikan bantuan visual berupa alur
penyusunan pengumuman yang membantu peserta didik mengikuti tahapan penulisan
secara lebih terstruktur, mulai dari menentukan tujuan penulisan, mengidentifikasi
informasi penting, mengorganisasikan isi, hingga menyusun teks secara utuh. Penyajian
materi melalui tahapan yang sistematis memberikan pengalaman belajar yang terarah
selama peserta didik melakukan proses identifikasi, pengolahan informasi, dan
penyusunan gagasan. Meskipun penelitian ini tidak memisahkan pengaruh model Inquiry
Learning dan media PARUMA Digital secara individual, karakteristik media yang digunakan
menunjukkan kesesuaian dengan aktivitas pembelajaran berbasis inkuiri karena
menyediakan panduan visual yang mendukung proses eksplorasi dan pengorganisasian
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ide. Temuan ini sejalan dengan Lindasari et al. (2025) yang menjelaskan bahwa integrasi
media digital dengan pembelajaran aktif mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dan mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif.

Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi model Inquiry Learning dengan
media PARUMA (Papan Alur Pengumuman) Digital yang dikembangkan secara khusus
untuk mendukung pembelajaran menulis pengumuman di sekolah dasar. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji penerapan model inkuiri atau
penggunaan media digital secara terpisah, penelitian ini menghadirkan media digital yang
dirancang berdasarkan karakteristik materi menulis pengumuman dengan menyajikan
alur penyusunan teks secara bertahap. PARUMA Digital tidak hanya berfungsi sebagai
penyaji materi, tetapi juga sebagai panduan visual yang membantu peserta didik
memahami hubungan antara unsur, struktur, dan tahapan penulisan pengumuman.
Integrasi media tersebut dengan model Inquiry Learning memberikan kerangka
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mengamati, mengidentifikasi
informasi, mengolah temuan, dan menerapkan konsep dalam menghasilkan teks
pengumuman. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini bukan terletak pada pengujian
pengaruh masing-masing komponen secara terpisah, melainkan pada penggambaran
penerapan kombinasi model pembelajaran dan media digital yang dirancang sesuai
kebutuhan pembelajaran menulis pengumuman pada siswa kelas V sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran menulis pengumuman. Guru
dapat mempertimbangkan penggunaan model Inquiry Learning berbantuan media digital
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mendukung keterlibatan peserta
didik dalam proses menemukan informasi, mengorganisasikan gagasan, dan menyusun
teks secara bertahap. Dalam penerapannya, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses penyelidikan dan memberikan arahan selama kegiatan
pembelajaran, sedangkan PARUMA Digital dapat dimanfaatkan sebagai media
pendukung yang menyajikan alur penyusunan pengumuman secara visual dan
sistematis. Penggunaan media yang disesuaikan dengan karakteristik materi diharapkan
dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan bermakna
bagi peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, desain penelitian menggunakan One-
Group Pretest-Posttest Design tanpa kelompok kontrol sehingga perubahan skor yang
ditemukan belum dapat sepenuhnya diatribusikan kepada perlakuan yang diberikan
karena masih terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain, seperti perkembangan
peserta didik selama penelitian atau efek pengukuran. Kedua, jumlah partisipan
penelitian relatif terbatas dan hanya melibatkan satu kelas pada satu sekolah sehingga
hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi pada konteks sekolah dasar
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yang lebih luas. Ketiga, penelitian hanya berfokus pada materi menulis pengumuman
sehingga temuan belum dapat menggambarkan penerapan pembelajaran pada jenis
keterampilan menulis lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok pembanding, melibatkan jumlah
sampel yang lebih luas dan beragam, serta menguji penerapan PARUMA Digital pada
materi menulis lainnya untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan model Inquiry Learning berbantuan media PARUMA
Digital menunjukkan adanya perubahan skor keterampilan menulis pengumuman pada
16 peserta didik kelas V SD Kayuapu. Perubahan tersebut ditunjukkan melalui hasil uji
paired-samples t-test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga
terdapat perbedaan skor keterampilan menulis pengumuman antara sebelum dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, hasil analisis N-Gain memperoleh skor
rata-rata sebesar 0,5260 atau 52,60% yang termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran yang mengintegrasikan model
Inquiry Learning dengan media PARUMA Digital, peserta didik mengalami perubahan
capaian keterampilan menulis pengumuman pada konteks penelitian yang dilakukan.
Namun, karena penelitian menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest tanpa
kelompok pembanding, hasil penelitian belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
hubungan sebab-akibat secara langsung maupun digeneralisasikan pada konteks yang
lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam, serta
mengkaji penerapan PARUMA Digital pada berbagai jenis teks atau keterampilan menulis
lainnya untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif.
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  g =   posttest − pretest  skor maksimum − pretest

